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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan 

bahwa metode oral sebagai model pembelajaran angklung di SLB/B Dena 

Upakara Wonosobo ini dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu tahap 

persiapan dan tahap pelaksanaan, penerapan metode oral dalam 

pembelajaran angklung. Tahap persiapan pengajar menyiapkan materi 

pembelajaran, istrumen angklung yang akan digunakan dalam 

pembelajaran, media papan tulis dan gitar, dan menyiapkan mental siswa 

untuk mengikuti pembelajaran. Tahap pelaksanaan, pada tahap 

pelaksanaan terdapat dua materi pembelajaran yaitu cara memegang 

angklung dan cara memainkan angklung. Proses pembelajaran dalam cara 

memainkan angklung terdapat dua kegiatan pembelajaran, yaitu cara 

membunyikan angklung dengan menggerakkan tangan kanan dan 

pembelajaran tentang nilai nada.  

  Penerapan metode oral dalam pembelajaran angklung, sebagai media 

pengembangan komunikasi, persepsi bunyi dan irama bagi anak tunarungu, 

dalam tahap ini guru memberikan materi lagu, dalam penyampaian materi 

dengan cara membaca gerak bibir dan membaca notasi yang ditunjukkan 

oleh guru, sehingga dalam proses pembelajaran  tidak menggunakan bahasa 

isyarat melainkan dengan metode oral atau membaca ujaran, dalam 

penerapan metode oral sebagai model pembelajaran angklung bertujuan 
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untuk melatih peserta didik agar mampu membaca ujaran dengan baik 

sehingga dapat berkomunikasi dengan masyarakat sekitar tanpa 

menggunakan bahasa isyarat. Melalui penerapan metode oral dalam 

pembelajaran angklung dapat meningkatkan rasa percaya diri pada peserta 

didik, dan dapat lebih berani berinteraksi dengan masyarakat sekitar, 

meskipun memiliki keterbatasan dan kekurangan dalam pendengaran 

peserta didik dapat berkomunikasi selayaknya peserta didik normal pada 

umumnya. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dalam proses pembelajaran berlangsung hendaknya 

dilakukan secara berkelompok sesuai tingkat ketunarunguan 

peserta didik dan lebih memotivasi peserta didik agar peserta 

didik semakin memiliki rasa percaya diri yang tinggi meskipun 

peserta didik memiliki keterbatasan dalam pendengaran. 

2. Bagi siswa, agar lebih bersemangat dan berkonsentrasi selama 

proses pembelajaran berlangsung, agar kedepannya menjadi lebih 

baik, dan dapat berkomunikasi tanpa menggunakan bahasa 

isyarat. 
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